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INFO ARTIKEL ABSTRAK

SMA Negeri 4 Malang memiliki potensi besar dalam mencetak lulusan berkualitas,
Diserahkan: namun banyak peserta didik belum memahami pentingnya membangun identitas
19/08/2025 digital yang positif sebagai bekal menghadapi dunia pendidikan tinggi dan dunia
Direvisi: kerja. Untuk menjawab permasalahan ini, dilaksanakan workshop “Membangun
25/08/2025 Personal Branding melalui Google Sites ’yang diikuti oleh 30 peserta didik yang
Diterima bertujuan membekali siswa dengan pemahaman dan keterampilan membangun
02/09/2025 citra diri profesional secara daring. Kegiatan dilakukan melalui tahapan observasi

kebutuhan, penyusunan modul, penyampaian materi interaktif, praktik pembuatan
situs pribadi, dan evaluasi hasil. Data diperoleh melalui observasi, wawancara,
serta penilaian akhir peserta. Hasil menunjukkan 92% peserta puas terhadap
materi, 95% mengalami peningkatan kepercayaan diri dalam mengelola situs
pribadi, dan 89% berniat melanjutkan pengembangan situs untuk portofolio, lomba,
Personal branding, dan kebutuhan profesional lainnya. Selain itu, pelatihan ini meningkatkan
Jejak digital, kesadaran akan etika digital dan pentingnya strategi personal branding.
Google Sites, Kesimpulannya, kegiatan ini efektif meningkatkan literasi digital dan kesiapan

Literasi digital, - : @
Pelatihan siswa siswa di era digital.
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1. PENDAHULUAN

Di era transformasi digital, peserta didik dituntut untuk unggul tidak hanya secara akademis, tetapi
juga dalam kemampuan literasi digital dan membangun personal branding. Kebutuhan ini menjadi
sangat penting, terutama di sekolah-sekolah seperti SMA Negeri 4 Malang. SMA Negeri 4 Malang
terletak di kawasan strategis Tugu Kota Malang dan merupakan salah satu sekolah unggulan dengan
jumlah siswa lebih dari 1.000 orang. Siswa berasal dari berbagai latar belakang sosial ekonomi dan
aktif mengikuti berbagai kegiatan akademik maupun non-akademik. Sekolah ini memiliki fasilitas
yang memadai untuk mendukung proses pembelajaran. Namun, di tengah perkembangan teknologi
digital yang pesat, muncul kebutuhan mendesak untuk membekali siswa dengan keterampilan abad
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ke-21. Fokus utama adalah literasi digital, pengelolaan jejak digital, serta pembangunan personal
branding yang efektif [1].

Saat ini, sebagian besar siswa belum memiliki kesadaran dan pengetahuan yang cukup tentang
bagaimana membangun citra diri secara digital yang positif dan strategis, padahal hal ini sangat
penting dalam menunjang kesuksesan akademik dan profesional mereka di masa depan [2]. Selain
itu, keterkaitan antara personal branding dan capaian pendidikan juga masih jarang diteliti, khususnya
dalam konteks Indonesia di mana peserta didik sedang mengalami transisi menuju masyarakat digital
yang semakin berkembang. Hal ini menyoroti adanya celah kegiatan yang signifikan dan ingin
dijawab oleh studi ini[3].

Permasalahan ini semakin relevan dengan keterlibatan siswa dalam ajang pemilihan Dimas
Diajeng Kota Malang. Ajang tersebut mensyaratkan peserta mampu mempresentasikan diri secara
profesional, baik secara langsung maupun di ruang digital. Hasil wawancara dengan Wakil Kepala
Sekolah Bidang Kesiswaan menunjukkan bahwa banyak siswa masih kurang percaya diri. Mereka
belum memahami cara membangun citra diri dan mengelola jejak digital secara efektif [4]. Kurangnya
pelatihan teknis dan strategis menjadi salah satu penyebab potensi siswa belum tergali secara optimal.
Hal ini berdampak baik pada kesiapan mengikuti lomba maupun pengembangan diri jangka panjang.
Oleh karena itu, dibutuhkan intervensi berupa pelatihan terstruktur. Pelatihan ini harus mencakup
keterampilan teknis, seperti pembuatan situs pribadi menggunakan Google Sites, serta aspek strategis
personal branding dan etika digital [5].

Platform digital seperti Google Sites menawarkan peluang bagi siswa untuk menampilkan prestasi
akademik dan non-akademik mereka secara profesional. Pendekatan partisipatif dan pengembangan
serupa telah berhasil diterapkan dalam konteks pendidikan Indonesia. [6] menunjukkan bahwa
Google Sites dapat digunakan untuk meningkatkan berpikir kritis dalam pelajaran matematika tingkat
dasar. [7] membuktikan bahwa Google Sites yang dikembangkan bersama dapat meningkatkan
pembelajaran tematik, dan [8] melalui kegiatan ini dapat membuktikan peningkatan motivasi belajar
siswa melalui praktik reflektif menggunakan Google Sites.

Kegiatan ini secara khusus bertujuan untuk meningkatkan pemahaman siswa mengenai etika
digital, kemampuan menampilkan prestasi secara efektif, serta menumbuhkan rasa percaya diri dalam
ruang publik digital [9]. Workshop akan dilaksanakan melalui serangkaian kegiatan, termasuk
lokakarya praktis, pendampingan pembuatan situs pribadi, serta sesi refleksi dan evaluasi. Pelatihan
ini diharapkan menjadi solusi yang aplikatif dan edukatif. Melalui Google Sites, siswa dapat
mendokumentasikan capaian akademik dan non-akademik secara sistematis dan profesional. Hal ini
sekaligus menjadi sarana membangun citra diri yang konsisten dan positif di dunia digital [10].

Konsep personal branding menekankan pentingnya memposisikan diri secara otentik dan strategis.
Hal ini dapat meningkatkan nilai tawar individu, baik dalam dunia pendidikan maupun karier
profesional [11]. Selain itu, pemahaman tentang etika digital sangat penting. Siswa perlu tidak hanya
mampu memanfaatkan teknologi, tetapi juga bijak dalam mengelolanya [12]. Program ini bertujuan
membekali siswa dengan kemampuan berpikir kritis dan reflektif terhadap identitas digital mereka.
Harapannya, mereka tidak hanya menjadi pengguna teknologi, tetapi juga pencipta narasi digital yang
bertanggung jawab. Dengan pelatihan ini, SMA Negeri 4 Malang diharapkan mampu melahirkan
generasi yang unggul, adaptif terhadap perkembangan teknologi, serta mampu mengelola citra diri
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secara profesional dan etis di era digital.

2. METODE PELAKSANAAN

Kegiatan ini menggunakan pendekatan partisipatif kualitatif yang didasarkan pada metode
Participatory Action Research (PAR) [13] untuk melibatkan siswa secara langsung dalam pelatihan
penggunaan Google Sites. Workshop serupa sebelumnya menunjukkan adanya perkembangan positif
dalam keterampilan personal branding siswa melalui observasi partisipatif. Karakter interaktif dari
platform ini sejalan dengan prinsip-prinsip branding partisipatif [14], karena memungkinkan siswa
terlibat aktif dalam membangun dan menampilkan identitas digital mereka. Metode ini dipilih untuk
mendorong keterlibatan yang lebih mendalam dan memberikan ruang bagi siswa untuk
mengeksplorasi serta mengembangkan identitas digital mereka secara otentik.

2.1 Desain Kegiatan

Kegiatan ini menggunakan metode partisipatif kualitatif dengan tujuan meningkatkan pemahaman
dan keterampilan siswa dalam mengembangkan personal branding melalui platform digital,
khususnya Google Sites [15]. Metode ini disusun berdasarkan kebutuhan siswa SMA Negeri 4
Malang, terutama mereka yang terlibat dalam kegiatan seperti Dimas Diajeng, OSIS, dan MPK yang
membutuhkan kompetensi dalam presentasi digital dan pembangunan citra diri profesional.

2.2 Partisipan

Peserta utama dalam studi ini adalah 30 siswa dart SMA Negeri 4 Malang yang dipilih berdasarkan
keterlibatannya dalam organisasi siswa atau kompetisi yang memerlukan representasi publik seperti
Dimas Diajeng, OSIS, dan MPK. Selain itu, staf sekolah termasuk Wakil Kepala Sekolah Bidang
Kesiswaan juga terlibat dalam tahap asesmen kebutuhan.

2.3 Metode Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan melalui dua teknik utama:
a. Observasi: Dilakukan di lokasi saat tahap awal untuk memahami keterampilan dan perilaku siswa
terkait identitas digital dan branding.
b. Wawancara: Wawancara semi-terstruktur dilakukan dengan Wakil Kepala Sekolah dan staf
lainnya untuk mengidentifikasi tantangan spesifik dan kebutuhan pelatihan siswa.

2.4 Instrumen

Kegiatan workshop “Membangun Personal Branding melalui Google Sites” dirancang berdasarkan
identifikasi awal kebutuhan peserta didik yang diperoleh melalui survei lapangan dan wawancara.
Tahapan proses kegiatan ini digambarkan secara sistematis dalam Gambar 1, dimulai dari survei
lapangan, identifikasi permasalahan melalui wawancara, hingga tahap desain, implementasi, evaluasi,
dan revisi. Setelah dilakukan perbaikan berdasarkan evaluasi, kegiatan diakhiri dengan penyusunan
laporan. Siklus ini bersifat iteratif untuk menjamin bahwa program berjalan secara efektif dan
berkelanjutan.
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Gambar 1. Tahapan Proses Workshop Personal Branding

Untuk mendukung proses identifikasi masalah, digunakan instrumen berupa kuesioner terstruktur
yang terdiri dari 12 butir pertanyaan. Instrumen ini mencakup tiga domain utama, yaitu: literasi
digital, personal branding, dan etika digital, dengan menggunakan skala Likert 4 poin dari “sangat
tidak setuju” hingga “sangat setuju”. Validasi instrumen melibatkan responden untuk memberikan
umpan balik langsung, guna memastikan relevansi isi dan keandalannya.

2.5 Desain Kegiatan dan Implementasi Intervensi

1) Survei Lapangan

Tahap survei dimulai dengan identifikasi masalah mitra melalui observasi langsung dan
wawancara dengan Wakil Kepala Sekolah Bidang Kesiswaan serta staf lainnya di SMA Negeri 4
Malang. Ditemukan bahwa banyak siswa belum memahami pentingnya personal branding dan belum
memanfaatkan alat digital untuk menampilkan prestasi mereka. Selain itu, kesadaran mengenai etika
digital juga masih minim. Temuan ini menjadi dasar perancangan workshop yang sesuai dengan
kebutuhan siswa.

2) Identifikasi Masalah

Hasil survei yang dilakukan menunjukkan bahwa peserta didik menghadapi beberapa tantangan
utama dalam membangun personal branding secara digital. Tabel 1 merangkum empat permasalahan
utama yang diidentifikasi. Permasalahan pertama adalah kurangnya pemahaman tentang personal
branding, di mana banyak siswa belum memahami pentingnya membangun identitas digital yang kuat
dan profesional. Kedua, pemanfaatan alat digital yang belum optimal misalnya, siswa belum
menggunakan platform seperti Google Sites secara efektif untuk menampilkan portofolio dan prestasi
mereka.

Selain itu, pengetahuan etika digital yang terbatas juga menjadi perhatian, terutama terkait dengan
privasi, profesionalisme, dan etika dalam menggunakan ruang digital. Permasalahan keempat yang
diidentifikasi adalah minimnya pengalaman dalam membuat konten digital profesional, sehingga
banyak siswa belum terbiasa merancang konten portofolio yang sistematis, informatif, dan menarik

Tabel 1. Identifikasi Permasalahan Peserta Didik
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No Permasalahan Deskripsi
B k si bel hami ti
Kurangnya pemahaman tentang anya SISW? © um m'e rpa A pentinghya
1 . membangun identitas digital yang kuat dan
personal branding )
profesional.
.. Si bel k latf rti
Pemanfaatan alat digital yang 1wa be um rengsundakan pia O,rm Sepertt
2 ; Google  Sites secara  efektif  untuk
belum optimal ) )
menampilkan prestasi mereka.
3 Pengetahuan etika digital yang Kurangnya pemahaman tentang privasi,
terbatas profesionalisme, dan etika dalam ruang digital.
. Siswa belum terbiasa merancang konten
Minimnya pengalaman membuat . . . .
4 .. . portofolio yang sistematis, informatif, dan
konten digital profesional .
menarik.

3) Desain Workshop

Workshop dilaksanakan dalam dua sesi utama:

a. Sesi [: Pengantar tentang personal branding, jejak digital, dan perilaku etis di internet, dilanjutkan

praktik pembuatan halaman beranda dan portofolio.

b. Sesi II: Praktik lanjutan, kustomisasi situs, serta pengembangan konten pribadi dengan bimbingan

mentor. Siswa menerima umpan balik langsung sepanjang sesi.

4) Implementasi

Tahap implementasi mencakup pelatihan langsung dalam pembuatan dan pengelolaan situs
pribadi. Siswa diperkenalkan pada Google Sites dan dibimbing untuk membangun portofolio,
termasuk prestasi akademik dan non-akademik. Mereka juga diajarkan cara menulis deskripsi diri
profesional dan etika komunikasi digital. Bimbingan langsung dan demonstrasi bertahap diberikan

selama pelatihan.

5) Revisi dan Mentoring

Setelah implementasi awal, siswa menerima sesi mentoring untuk merevisi dan menyempurnakan
situs Google Sites mereka. Umpan balik individual diberikan untuk memastikan kesesuaian dengan

tujuan personal branding dan standar profesional.

6) Analisis Data

Efektivitas workshop dievaluasi melalui:
a. Observasi langsung selama pelatihan
b. Refleksi dan umpan balik peserta melalui formulir evaluasi terstruktur

c. Analisis proyek akhir, dengan peninjauan setiap situs berdasarkan kelengkapan, profesionalisme,

dan penerapan etika digital

2.6 Reyvisi
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Pada tahap revisi, siswa mendapatkan sesi bimbingan satu per satu untuk menyempurnakan situs
pribadi mereka. Masukan diberikan terkait tata letak, akurasi konten, dan kesesuaian dengan tujuan
branding. Hasil revisi disesuaikan agar memenuhi standar profesional dan etika digital.

2.7 Evaluasi

Evaluasi dilakukan dengan meninjau situs akhir yang dibuat siswa guna menilai sejauh mana
mereka mengimplementasikan konsep yang telah diajarkan. Penilaian difokuskan pada kualitas
konten, presentasi visual, dan penerapan praktik digital yang etis. Tahap ini juga menjadi sarana untuk
mengukur efektivitas program pelatihan dalam meningkatkan identitas digital dan kemampuan
branding siswa.

2.8 Pelaporan

Tahap akhir berupa penyusunan laporan lengkap yang mendokumentasikan seluruh tahapan
proyek kepemimpinan ini. Laporan mencakup perencanaan, pelaksanaan, hasil siswa, serta refleksi
kegiatan. Dokumen ini disusun untuk memenuhi kebutuhan pelaporan kegiatan pengabdian
masyarakat dan sebagai bukti keberhasilan pelaksanaan workshop.

3. HASIL & PEMBAHASAN

3.1 Identifikasi Kebutuhan Mitra

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi dengan Ibu Riris Andriani, M.Pd. selaku Wakil
Kepala Sekolah Bidang Kesiswaan SMA Negeri 4 Malang, ditemukan bahwa beberapa siswa sedang
mengikuti perlombaan Dimas Diajeng, OSIS dan MPK yang membutuhkan keterampilan dalam
membangun personal branding yang kuat. Dalam perlombaan ini, para peserta tidak hanya diharuskan
memiliki kemampuan akademik, tetapi juga kemampuan dalam mempresentasikan diri mereka secara
profesional di depan publik dan juri[1].

Oleh karena itu, diperlukan pelatihan khusus mengenai personal branding dan pengelolaan jejak
digital untuk membantu siswa-siswa tersebut mempersiapkan diri dengan baik, baik dalam lomba
maupun di dunia profesional di masa depan. Pelatihan ini akan memberikan keterampilan teknis
tentang cara membuat dan mengelola situs pribadi yang dapat merepresentasikan kompetensi mereka
secara online, serta memberikan pemahaman tentang pentingnya menjaga etika digital [16]. Dengan
pelatihan ini, diharapkan siswa dapat membangun citra diri yang baik dan memaksimalkan potensi
mereka, baik di perlombaan Dimas Diajeng maupun dalam kehidupan akademik dan profesional
mereka. Kegiatan diawali dengan proses identifikasi kebutuhan mitra melalui diskusi secara daring
bersama guru-guru dari SMA Negeri Malang, sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 2.
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Gambar 2. Diskusi Identifikasi Masalah dengan Guru SMA Negeri Malang secara Daring

Dari hasil diskusi tersebut, diperoleh sejumlah kebutuhan dan permasalahan yang dihadapi siswa.
Tabel 2 berikut merangkum hasil identifikasi kebutuhan mitra dan permasalahan utama yang muncul.
Salah satu kebutuhan utama adalah peningkatan keterampilan siswa dalam membangun personal
branding, terutama untuk kepentingan lomba dan kegiatan organisasi. Selain itu, siswa juga
membutuhkan penguasaan teknis dalam menggunakan Google Sites sebagai platform untuk

menampilkan prestasi mereka secara profesional.
Hasil identifikasi kebutuhan mitra disajikan dalam tabel dibawah ini:
Tabel 2. Hasil Identifikasi Kebutuhan Mitra dan Permasalahan Siswa

No

Kebutuhan Mitra

Permasalahan

Peningkatan keterampilan siswa

dalam  membangun  personal

branding

Siswa belum memahami pentingnya citra diri positif,
terutama untuk kebutuhan lomba seperti Dimas
Diajeng, OSIS dan MPK maupun dunia profesional

Penguasaan platform Google Sites
untuk presentasi kompetensi

Siswa belum memiliki keterampilan teknis dalam
membuat dan mengelola pribadi  untuk
menampilkan prestasi akademik dan non-akademik.

situs

Peningkatan pemahaman tentang
etika digital dan jejak digital

Siswa belum memiliki kesadaran dan pemahaman yang
cukup tentang pentingnya menjaga jejak digital dan
etika dalam dunia maya.

Pelatthan dan  pendampingan
pembuatan situs pribadi

dan pendampingan
situs  pribadi

Belum ada pelatihan teknis
sistematis
profesional.

untuk membuat secara

Sosialisasi pentingnya personal
branding untuk kebutuhan lomba
dan masa depan profesional

Banyak siswa merasa kurang percaya diri dan belum
paham bagaimana cara menampilkan kompetensi dan
keunggulan diri secara menarik dan strategis.
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3.2 Penyusunan Materi dan Pemilihan Pemateri

Penyusunan materi dalam program pelatihan ini difokuskan pada pemanfaatan Google Sites untuk
meningkatkan kemampuan peserta didik dalam membangun personal branding yang positif dan
profesional di era digital. Materi dirancang secara aplikatif agar dapat langsung diterapkan dalam
bentuk pembuatan situs pribadi, yang menampilkan informasi diri, prestasi, dan portofolio peserta
didik secara sistematis dan menarik. Materi dalam pelatihan ini disusun oleh panitia pelaksana, yaitu:
Hermansyah, S.Tr.T., Wafiq Nur Muhammad Arwani, S.Pd.,Khoirul Ulum S.Kom.

Ketiganya adalah mahasiswa sekaligus praktisi pendidikan yang memiliki minat dan pengalaman
di bidang literasi digital, desain media pembelajaran, dan pengembangan konten berbasis web. Dalam
merancang pelatihan ini, tim panitia mengacu pada berbagai referensi terpercaya dari buku, artikel
ilmiah, dan pedoman digital branding yang sesuai dengan konteks pendidikan menengah.

Sebagai bagian dari pendekatan pembelajaran berbasis contoh (learning by example), setiap
anggota panitia telah membuat situs pribadi mereka masing-masing menggunakan Google Sites. Situs
tersebut dijadikan sebagai model dan acuan praktis bagi para peserta dalam memahami struktur,
konten, serta desain yang ideal untuk personal branding siswa [11].

Rangkaian pelatihan disusun dalam dua sesi utama, yang dirancang untuk menggabungkan
pemahaman konseptual dan praktik langsung. Rincian lengkap kegiatan pelatihan disajikan dalam
Tabel 3. Sesi pertama memfokuskan pada pengenalan konsep personal branding, pentingnya jejak
digital yang positif, prinsip etika digital, serta pengenalan Google Sites yang langsung diikuti dengan
praktik pembuatan halaman utama, halaman portofolio, bagian prestasi dan keahlian, hingga
pengaturan tema dan desain situs.

Setelah sesi istirahat, pelatihan dilanjutkan dengan sesi kedua yang berfokus pada pengembangan
lebih lanjut melalui pendampingan teknis individual, presentasi hasil karya kelompok, dan sesi
evaluasi serta umpan balik. Kegiatan diakhiri dengan penjelasan teknis mengenai pola pendampingan
dan pembagian tugas mentor.

Untuk memperkuat branding kegiatan dan memfasilitasi pemahaman visual, pelatihan ini juga
dilengkapi dengan elemen media seperti Backdrop kegiatan dan brosur resmi, yang ditampilkan dalam
Gambar 3 dan Gambar 4. Media visual ini berfungsi sebagai alat komunikasi dan promosi, sekaligus
menciptakan suasana pelatihan yang profesional dan inspiratif.

% | U pee
AW | mowene  prajabatan &
o o 2 University K ”

MENGEMBANGKAN PERSONAL BRANDING

MENGGUNAKAN GOOGLE SITES
(Emunmes Quue )

PROYEK KEPEMIMPINAN KELOMPOK 2 PPG PRAJABATAN

Gambar 3. Backdrop kegiatan mengembangkan Personal Branding
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Tabel 3. Materi Pelatihan

Kegiatan Detail
Sesi 1: Pengenalan Personal | 1. Konsep personal branding
Branding dan Etika Digital 2. Jejak digital yang positif
3. Prinsip etika digital
4. Ice Breaking
5. Pengenalan Google Sites
6. Praktik langsung:
a. Pembuatan Halaman Utama
b. Penambahan Halaman Portofolio
c. Prestasi dan Keahlian
d. Pengaturan tema dan desain situs
7. Praktik Pembuatan Google Site Sesi 1
8. Penyusunan konten
9. Sesi tanya jawab
Istirahat, Makan, Ibadah dan | 1. Istirahat, Makan, dan Shalat
Persiapan Sesi 11 2. Persiapan perangkat dan akun Google - Distribusi modul
panduan praktik
Sesi 2: Pelatihan Google Sites | 1. Pendampingan individual dan pemecahan masalah teknis
dan  Pengembangan  Situs | 2. Ice Breaking dan Presentasi hasil karya peserta (2-3
Pribadi Evaluasi dan Tindak kelompok)
Lanjut 3. Umpan balik dan rekomendasi pengembangan
Penjelasan Teknis | Penjelasan Mentoring dan Pembagian Tugas Pendamping
Pendampingan

HSHOP
PEBSUWI BRANDING

RAND
JOIN OUR WORKSHOP 7O BUILD YOUR PERSONAL BRANI

BENEFIT :

Khoirul Ulum '
Pemateri

Hermansyah =
Pemateri

Wafig NurM A
Pemateri

Ruang Multimedia
Selasa @ 07.30 - 9 30
:. 7 2 SMA Negeri 4
8355 15 April, 2025 15.00 WiB Mokting, Sociia
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Gambar 4. Brosur kegiatan mengembangkan Personal Branding
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3.3 Koordinasi Panitia

Kegiatan koordinasi panitia dilakukan untuk memastikan seluruh rangkaian pelatihan Personal
Branding melalui Google Sites berjalan lancar, terstruktur, dan sesuai dengan rencana. Koordinasi ini
mencakup berbagai aspek teknis dan non-teknis, baik dalam bentuk komunikasi daring (online)
maupun luring (offline).

Secara luring, koordinasi dilakukan melalui rapat panitia secara langsung untuk menyusun jadwal
kegiatan, menyiapkan tempat pelatihan, serta memastikan ketersediaan perangkat pendukung, seperti
proyektor, koneksi internet, dan perangkat komputer/laptop yang akan digunakan oleh peserta untuk
praktik pembuatan Google Sites. Panitia juga melakukan penataan ruang pelatihan yang mendukung
aktivitas praktik, termasuk pengaturan tempat duduk berkelompok, akses listrik, serta penyediaan alat
tulis dan konsumsi.

Sementara secara daring, panitia membentuk grup komunikasi di WhatsApp sebagai media untuk:

Berbagi informasi sebelum dan selama kegiatan

a
b. Koordinasi antar panitia dan peserta secara cepat
c. Berbagi materi pelatihan (link, file, tutorial, dan contoh situs)
d. Tindak lanjut pasca pelatihan, termasuk refleksi dan pengumpulan hasil karya

Setiap panitia juga memastikan bahwa peserta memiliki akses Google yang aktif untuk dapat
membuat dan mengelola situs pribadi selama kegiatan. Selain itu, situs Google Sites milik panitia
yang telah dibuat sebelumnya akan digunakan sebagai contoh langsung dan referensi desain yang
dapat diadaptasi oleh peserta. Dengan koordinasi yang matang, baik secara daring maupun luring,
diharapkan pelatihan ini dapat berjalan efektif, kondusif, dan memberikan pengalaman belajar yang
menyenangkan dan bermakna bagi seluruh peserta. Gambar 5 menunjukkan momen koordinasi tatap
muka antara panitia pelatihan dan pihak sekolah, sebagai bagian dari persiapan teknis dan
administratif pelaksanaan kegiatan.

Gambar 5. Koordinasi Tim dengan pihak sekolah
3.4 Pelaksanaan Kegiatan

Kegiatan Pelatihan Personal Branding melalui Google Sites dilaksanakan pada tanggal 15 April
2025 secara luring di Ruang Multimedia SMA Negeri 4 Malang. Acara dibuka secara resmi oleh
Kepala SMA Negeri 4 Malang, Dr. Hari Wahjono, S.Pd., M.Pd., yang dalam sambutannya
menyampaikan apresiasi terhadap inisiatif pelatihan ini serta harapan agar peserta didik mampu
memanfaatkan teknologi digital untuk membangun citra diri yang positif dan profesional.
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Kegiatan ini juga mendapatkan sambutan dari Ibu Gres Dyah Kusuma Ningrum, S.Pd., M.Pd.,
selaku Dosen Pengampu Mata Kuliah Proyek Kepemimpinan. Dalam sambutannya, beliau
menekankan pentingnya personal branding sebagai bagian dari keterampilan abad ke-21 yang perlu
dimiliki oleh setiap siswa untuk menghadapi dunia akademik maupun dunia kerja yang semakin
kompetitif.

Selanjutnya, sambutan disampaikan oleh Ketua Panitia, Hermansyah, yang menjelaskan tujuan,
manfaat, serta luaran yang diharapkan dari pelatihan ini. la menyampaikan bahwa melalui kegiatan
ini, peserta diharapkan dapat memiliki situs pribadi yang berisi profil diri, prestasi, serta portofolio
sebagai bentuk representasi personal branding yang positif di dunia digital.

Kegiatan berlangsung dengan suasana yang hangat dan partisipatif, ditandai dengan antusiasme
peserta yang aktif mengikuti setiap sesi pelatihan. Acara ini turut dihadiri oleh:

1. Guru Pamong:
a. SMP Negeri 22 Malang (Srini S. Pd.)

b. SMP Negeri 7 Malang (Nyoman Dedy K.W, S.Kom)

c. SMA Negeri 4 Malang (Syaifudin Ramadhani, M.Kom)
2. Wakil Kepala Sekolah bidang Kesiswaan dan Kurikulum
3. Serta 30 peserta didik yang menjadi peserta pelatihan.

Kehadiran para guru pamong dan jajaran manajemen sekolah turut memberikan dukungan moral
dan akademik yang signifikan, serta memperkuat semangat peserta dalam mengikuti pelatihan hingga
tuntas.

Sebagai pembuka kegiatan, Kepala SMA Negeri 4 Malang, Dr. Hari Wahjono, S.Pd., M.Pd.,
memberikan sambutan hangat yang sekaligus meresmikan pelatihan secara resmi (Gambar 6).
Sambutan berikutnya disampaikan oleh dosen pengampu mata kuliah Proyek Kepemimpinan, Ibu
Gres Dyah Kusuma Ningrum, S.Pd., M.Pd., yang menekankan pentingnya pelatihan ini dalam
membekali peserta dengan keterampilan abad ke-21 (Gambar 7). Terdapat sambutan dari ketua
pelaksana juga menyampaikan harapan besar atas keberhasilan kegiatan (Gambar 8).

Gambar 6. Sambutan Kepala Sekolah
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Gambar 8. Sambutan Ketua Pelaksana

Setelah sesi pembukaan, pelatihan inti pun dimulai. Materi disampaikan secara bergantian oleh
tiga pemateri utama dari panitia pelaksana, yakni Hermansyah, Wafiq, dan Khoirul Ulum, yang
mengangkat tema "Membangun Personal Branding melalui Google Sites". Penyampaian materi
didukung dengan media visual dan praktik langsung, sehingga peserta dapat mengikuti dengan mudah
dan terlibat secara aktif.

1) Materi I : Materi dan Tujuan Pelatihan (Hermansyah)

Materi yang disampaikan berjudul “Membangun Personal Branding Melalui Google Sites: Strategi
Jejak Digital Positif untuk Generasi Muda”. Sesi ini bertujuan memberikan pemahaman awal kepada
peserta mengenai:

a. Pentingnya personal branding di era digital

b. Peran jejak digital positif dalam mendukung prestasi dan masa depan profesional

c. Strategi sederhana dan efektif membangun citra diri melalui Google Sites

d. Contoh nyata situs pribadi yang representatif (menggunakan Google Sites milik panitia sebagai
acuan)
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Gambar 9. Materi Pertama
Gambar 9 menunjukkan tampilan slide materi pertama yang menjelaskan konsep dasar personal

branding dan contoh situs yang menjadi referensi peserta. Gambar ini membantu peserta mendapatkan
gambaran visual tentang hasil akhir yang ingin dicapai, sekaligus memudahkan pemahaman terkait
tata letak dan konten situs.

2) Sesi Demonstrasi dan Praktik Langsung (Wafiq dan Khoirul Ulum)

Setelah sesi penyampaian materi dan demonstrasi fitur-fitur Google Sites, kegiatan dilanjutkan
dengan pendampingan intensif yang berfokus pada:
a. Pembuatan halaman utama (beranda/profil diri)
b. Penambahan halaman portofolio, prestasi, karya, dan kontak
c. Penyesuaian desain, tema, dan struktur situs
d. Penulisan konten yang sesuai dengan kaidah personal branding dan etika digital
Peserta juga aktif berdiskusi dan menyampaikan pertanyaan terkait:

a. Penggunaan elemen desain yang menarik
b. Pengelolaan konten agar tetap profesional dan aman di dunia maya
c. Teknis pengaturan menu, link, dan publikasi situs

Gambar 10. Materi Kedua

Gambar 10 memperlihatkan suasana sesi praktik di mana peserta bekerja secara langsung pada
perangkat masing-masing dengan pendampingan dari panitia. Gambar ini menegaskan metode
pembelajaran aktif yang dipakai serta antusiasme peserta selama sesi berlangsung.

E—
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3) Sistem Pendampingan

Pendampingan dilakukan selama sesi praktik berlangsung, baik pada Sesi I maupun Sesi II, dan
berlangsung secara interaktif. Para panitia tidak hanya membantu secara teknis, tetapi juga
memotivasi peserta untuk berani menampilkan diri dan menggali potensi personal branding melalui
situs mereka masing-masing.

Untuk menjangkau seluruh peserta secara maksimal, para panitia juga mobile di dalam ruangan,
berpindah dari satu peserta ke peserta lain yang membutuhkan bantuan, serta aktif menjawab
pertanyaan secara langsung. Sistem ini memungkinkan:

a. Setiap peserta merasa diperhatikan dan tidak tertinggal
b. Permasalahan teknis dapat diatasi secara cepat
c. Terbangunnya hubungan belajar yang suportif antara peserta dan fasilitator

Dengan pendekatan ini, pelatihan tidak hanya berlangsung efektif, tetapi juga membangun rasa

percaya diri peserta dalam menggunakan Google Sites secara mandiri setelah pelatihan berakhir.

Gambar 11. Sesi Diskusi dan Pendampingan

Gambar 11 juga menggambarkan sesi diskusi dan pendampingan intensif ini, memperlihatkan
interaksi dua arah yang membantu peserta merasa lebih percaya diri dan mampu mengelola situs
secara mandiri setelah pelatihan.

4) Strategi Pendampingan Lanjutan

Mengingat keterbatasan waktu pelaksanaan pelatihan yang hanya satu hari, pendampingan lanjutan
dilakukan secara daring melalui grup WhatsApp. Grup ini digunakan untuk:
a. Menyediakan akses ke panduan tambahan
b. Mendampingi revisi situs setelah pelatihan
c. Memberikan konsultasi personal terkait isi atau teknis Google Sites

3.5 Evaluasi dan Refleksi Peserta

Tabel 4 adalah hasil evaluasi yang dilakukan melalui observasi, angket kepuasan, dan refleksi
tertulis peserta. Hasil evaluasi disajikan dalam tabel berikut.
a. Pengamatan langsung interaksi dan antusiasme peserta
b. Angket kepuasan dan pemahaman peserta
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c. Refleksi tertulis tentang proses belajar dan niat tindak lanjut peserta

No Aspek Evaluasi I})e Zl;ietzt?(: ) Keterangan

1 Kepuasan terhadap isi dan penyampaian 9 Peserta merasa materi dan
materi fasilitator memadai

2 Rasa percaya diri membangun situs pribadi 95 Il:eerszzglaar;l{crriasa lebih

3 Niat melanjutkan pengembangan situs 29 Peserta berniat terus
pribadi mengembangkan situs

Tabel 4. Hasil Evaluasi Pelatihan Personal Branding

3.6 Hasil Evaluasi

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa sebagian besar peserta merasa puas dengan materi dan cara
penyampaian yang dilakukan oleh fasilitator. Tingkat kepercayaan diri peserta dalam membangun
dan mengelola situs pribadi juga mengalami peningkatan signifikan, yang menjadi indikator
keberhasilan pelatihan dalam aspek keterampilan teknis dan pemahaman konsep personal branding.
Selain itu, hampir 25 dari 30 peserta menyatakan niat untuk melanjutkan pengembangan situs pribadi
mereka, menandakan motivasi yang tinggi untuk mengaplikasikan pembelajaran secara berkelanjutan.
Beberapa peserta berharap pelatihan lanjutan dilakukan secara berkala, termasuk:

a. Pelatihan fitur-fitur lanjutan Google Sites
b. Integrasi dengan platform lain seperti Google Drive, Google Form, atau media sosial
c. Kompilasi hasil karya siswa menjadi galeri digital sekolah

% sitesgoogle comview/nasaindraghani/halamas nae PA FeOB@E ORL®

PRA MPLS 2023 - SM: JALANG
Bl Saze MG

(e

Gambar 12. Contoh hasil personal branding pesert

Gambar 12 menampilkan contoh hasil personal branding yang dibuat oleh peserta, menunjukkan
variasi tampilan dan konten yang menarik serta representatif. Gambar ini berfungsi sebagai bukti
konkret keberhasilan pelatihan dalam membekali peserta mengelola identitas digital mereka.

. KESIMPULAN

Pelaksanaan program Pengabdian kepada Masyarakat di SMA Negeri 4 Malang yang berfokus
pada pelatihan Personal Branding melalui platform Google Sites telah menunjukkan hasil yang
signifikan dalam meningkatkan kemampuan literasi digital dan kesadaran akan jejak digital peserta
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didik. Sebelum kegiatan ini dilaksanakan, sebagian besar siswa, termasuk yang tergabung dalam
OSIS, MPK, dan Dimas Diajeng, belum memiliki pemahaman yang utuh mengenai pentingnya
membangun identitas digital secara positif serta keterampilan teknis dalam membuat situs pribadi
profesional. Setelah mengikuti pelatihan ini, para peserta mampu membuat portofolio digital yang
mencerminkan potensi dan pencapaian mereka, serta memahami prinsip-prinsip etika digital dalam
mengelola konten daring.

Kegiatan ini berhasil memberikan solusi terhadap kebutuhan mendesak dalam penguatan
keterampilan abad ke-21, khususnya dalam hal kepercayaan diri mempresentasikan diri secara daring
dan memanfaatkan teknologi untuk pengembangan diri. Keunggulan dari kegiatan ini terletak pada
pendekatan pembelajaran yang aplikatif, pendampingan langsung, serta media pembelajaran yang
relevan dengan kebutuhan siswa. Namun, terdapat pula beberapa kekurangan seperti keterbatasan
waktu pelatihan yang menyebabkan sebagian peserta belum dapat mengeksplorasi fitur lanjutan
Google Sites secara optimal, serta kebutuhan akan pendampingan lanjutan pasca pelatihan.

Untuk menjawab hal tersebut, program ini merencanakan tindak lanjut berupa pelatihan lanjutan
secara berkala yang berfokus pada penguasaan fitur-fitur lebih kompleks dan integrasi Google Sites
dengan platform lain seperti Google Drive dan Google Form. Pendampingan berkelanjutan juga akan
dilakukan melalui kelompok daring, seperti WhatsApp, yang menyediakan ruang konsultasi dan
bantuan teknis secara rutin. Selain itu, materi personal branding akan diintegrasikan ke dalam program
ekstrakurikuler dan bimbingan konseling di sekolah, sehingga pengembangan karakter dan
keterampilan digital dapat berjalan berkesinambungan. Untuk memperlihatkan hasil karya siswa dan
memotivasi pengembangan lebih lanjut, akan dibuat galeri digital sekolah sebagai wadah apresiasi
dan promosi prestasi peserta didik. Evaluasi dan monitoring berkelanjutan juga akan dilakukan guna
memastikan program ini terus relevan dan mampu menyesuaikan dengan kebutuhan peserta.

Dengan demikian, pelatihan personal branding melalui Google Sites ini tidak hanya memberikan
manfaat jangka pendek berupa peningkatan keterampilan dan kesadaran digital, tetapi juga
meletakkan fondasi kuat bagi pengembangan karakter dan kompetensi siswa untuk menghadapi
tantangan dunia digital yang terus berubah.
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